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INTISARI

Dalam sebuah produksi khususnya sepatu, untuk mencapal mutu yang sesuai pash
dipengarubi oleh berbagai faktor. Proses assembling merupakan proses perakitan
upper dengan Aottom. Di PT Tah Sung Hung pada tanggal 21 Desember 2021
sampai dengan 21 Maret 2022, proses assembling dimulai dari lesting, marking,
primer. cementing hingga firishing. Saal proses assembling sepatu swiff run
terdapat masalah yaitu over eetvole dan marking. Faktor penyebab terjadinya cacat
tersebut yaitu manusia. alat dan metode. Solusi yang diberikan sgar dapat
meminimalisir cacal tersebut vaitu menurunkan bagian belokang tumit yang
berlebih dan mencan passngan sepatu lain jika cacat tersebut tdak bisa ditoleransi.
Pengumpulan data menggunakan metode data primer, sekinder dan disgram sebab
akibat. Dari solusi tersebut dopat menghasilkan sepatu dengan kualitas vang baik.

Kata Kuncl: assembiing, over autsole dari marking, sepaiu



ABSTRACT

In a production, especially shoes, o achieve the appropriate guality must e
influenced by various factors. The assemblv process ix the process of assembling
the wpper with the bottam. At PT Tah Surg Hung from December 21, 2027 fo March
21, 2022, the assembling process starly from lasting, marking, primer, cemeniing
fo finishing. During the process of assembling the swift run shoes, there was a
proffem, namely the oversofe from the marking. The factors that cause the defec
are people, fools amd methods, The solwiton given in order o minimize these difects
iy fowering the back of the heel that ix excessive and looking for another pair af
shoes if the defect cannot be rolerated. Collecting dota using primary, secondary
and causal disgrams. From these solutions can produce shoes with good gualitv.

Keywords: axsembling, over onisole from marking, shoe



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Produk sepatu vang dapat bersaing tentunya merupakan produk-
produk yang memiliki kualitas vong tinggl dan mengutamakan berbagai
aspek, seperti aspek  kenyamanmn (erponomi), ketshanan  dalam
penggunaan, kesehatan, estetika, don  lain-lain. Keadaon tersebut
mendorong  setiap  industri perusahasn sepatn uniuk  bekerja [ebih
profesional agar tetap dapat bersaing dan bertahan, mampu menarik
konsumen dengan menawarkan produk vang berkualitas. Langkah nyata
untuk mewnjudkan produk yang berkualitas tidak lepas dan teknologi vang
dipakai dolam proses pembuatan sepatu. Aspek teknologi adaloh unsur
pokok vyang perlu diperhatikan dalam uvsaha mengembongkan sepatu,
termasuk teknik vang digunakan agar sepatu vang dihasilkan menjadi

bagus.

Sebush industni sepatu dikatakan berhasil, jika dolam setiap
produksinya meminimalisir produk yang refect dan rework stau vang biasa
dibilang zere defecr. Hal tersebut tidak dapat lepas dan keberhasilan proses
setiap bagian produksi yang berlangsung. Setiap bagian harus berjalan
sesusi dengan prosedur yang telah ditetapkan agar kualitas produk yang

dihasilkon sesuai dengan standar yang ada. Untuk produksi sepatu dibagi



(]

menjadi beberapa bagian proses, yaitu desain. pembuatan pola, pembuatan

sample, perakitan upper. proses assembling, dan finishing.

PT Tah Sung Hung merupakan perusahaan yang beroperasi di
bidang sepatu bermerek Adidas vang berlokasi di Brebes, Jowa Tengah.
Dalam sebuah produksi khususnya sepatu, untuk mencapai mutu atan
kualitas vang sesuai pasti dipengaruhi oleh berbogai faktor, salah satanya
vaitu keberhasilan dalam proses arsembling. Proses assembling merupakan
proses perakitan bogian atas sepatu (shoe wpper) dengan bagian bawah
sepat (shoc bBottom). Proses assembling dalam sebush produksi sepatu
harus diperhatikan dalam proses pengerjoannya. Karena apabila terdapat
kesalahon dalam pengerjaan maka dapat mempengaruhi kualitas sepato
vang diproduksi. Urutan proses assembiing vang ada di PT Tah Sung Hung
dimulai dari proses losting, morking, pengeleman, hingga finishimg.
Berbagai macam kesalahan vang terjadi dalam proses assembling yaitu

apper tinggi rendah, keriput, gembos, bonding. dan over coment.

PT Tah Sung Hung melakekan proses produksi secam
berkesinambungan serta dituntut wntuk menghasilkan produk  yang
memiliki kualitas yang baik. Saat pengerjaan sepatu pada proses assembling
masih terdapatl permasalahan, salah satunya vaitu ever ouisole dar marking.
Over cutsole dan marking adalah suatu cacat yang disebabkan saal proses
pengepressan outsole terfalu besar tekanannya, sehingga mengakibatkan
tinggi tumit melebihi garis marking yvang sudah sesuai dengan ketentuan.

Over ouesole dan marking dalam proses assembling sepatu ini terjadi karena



tekanan mesin yang nantinya akan berdampak pada kekuatan bahan bottom
dan upper. dan cacal over owisole dan marking dapat menimbuolkan
perekatan tidak sesuai dengan gauge marking, sehingga mengakibatkan
kualitas sepatu menurun, maka dari ity sepatu mengalami rewerk pada

proses finishing. Banyaknya revork ini mengakibatkan tidak efisien waktu.

Berdasarkan penjelasan distas, penulis tertarik umtuk membahas
permasalahan lentang proses assembding yang berjudul “Mengatasl Over
Outsole Darl Marking Pada Proses dssembling (Perakitan Owisole
Dengan Upper) Sepatn Adidas Swift Run DI PT TAH SUNG HUNG

Brehes Jawa Tengah™,
Permasalahan

Berdasarkan  hasil pengamatan yang dilakukan, ditemukan
permasalahan yang banyak terjadi pads proses assembling. Dari data yang
telah dikumpulkan, salah satu cacat vang perlu diperhatikan yaitu terjadinya
aver outsole dan marking padna proses exvembling sepatu Adidas Seiff Run.
Muka dan itu, perlu dilakukan langkah-langkah untuk mengantisipasi dan
diharapkan tindakan tersebut dapat lebih mengoptimalkan kegiatan

produksi serta menimgkatkan kualitas produksi sepatu.

Tujuan Karva Akhir

Tujuan karya akhir yang ingin dicapai pada penelitian probiem

solving vaitu:



Untuk mengidentifikasi masalah pada proses assembling.
Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya over ouesole
darn marking,

Untuk memberi solusi terjadinya over ontsole dart marking.

0. Manfaat Karva Akhir

L.

Manfaat yang diharapkan dari Karva Akhir ini yaitu:
Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan wawasan dalam teori maupun praktek
langsung tentang industri khususnya dalam hal meningkatkan muotu,
kuantitas dan fungsional:
Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas
produk untuk mendapatkan hasil yang berkualitas.
Bagi Politeknik ATK Yogyakarta
Sebagai tambahan informasi dan ilmu pengetabuan bagi mahasiswa
vang sedung mengerjakan Togas Akhir khususnya mahasiswa
Politeknik ATK Yogvakarta.
Bagi Pihak Lain
Sebagai referensi bagi pembaca-pembaca yang ingin mengetahui

tentang permasalahan yang dibahas.



BABIT
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertinn Sepatu

Menurnt  Basuki (2013), poda awalnya perkembangan sepatu
adalah sebagai provection of the foor, pelindung koki don  serangan
bermacam macam iklim (dingin, panas, dan hujan) staupun rasa sakit
sant menginjok suatu benda tajam ataw runcing. Pada mulanya  sepatu
merupakan alat khusus yang digunakan untuk melindungi kaki yang
terbuat dar daun (papyrus). kolit kayw, dan kulit binatang,

Kemudian seiring dengan perkembangan zaman, kegunaan sepatu
bukan hanya sebagai pelindung kaki nomuon sepatu digunakan pula
sebagai salah satu pelengkap pakaian manusia. Perkembangan sepatu
dimulai dan daerah Mediterania dan daerah Eropa, perbedann asal sepatu
ini sebabkon karena faktor iklim woitu pada daerah Mediterania sepatu
digunakan untuk melindungi kski dari batu kecil dan sengaton sinar
matahari sedangkan di daerah Eropa sepatu  digunakan sebagai
pelindung kaki dari hawa buruk seperti dinginnya salju didaerah itu
(Basuki dan Indrati, 1984: 5. 8-10).

B. Jenis Sepatu

Menurut Basuki (2013), jenis sepatu merupakan pengelompokan
berbagai sepatu yang sesual dengan fungsimya. Jenis-jenis sepatu dibam

menjadi 4 vaitu,



b

. Bepatu Olahraga

Sepatu olahraga merupakan sepatu yang didesain untuk aktivitas
yang berhubungan dengan olahraga, sebagai contoh sepatu lari, sepatu
basket, sepatu tenis, dan sebagainya.

Sepatu Formal

Sepatu formal merupakan sepatu vang umumnya terbuat dar
material kulil don digunakan pada acom-acara formal dan saal mi
banyak dipakai sebagai sepatu kerja. Jenis-jenis sepatu formal sendin
antara loin adalah oxford, derby, monk strap, loafer dan sebagainya.
Sepatu Kerja

Sepatu kerja (safety) binsanya berbemtuk boot yang terbust dari
bahan kulit yang dilapisi metal dengan sol terbuat dari karet tebal dan
kuat. Sepatu kerja digunakan sebagai alat pelindung din yong wajib
digunakan sant melakukan pekenann vang memiliki resiko kerja yang
tingg untuk melindung keselamatan pekerja don sekelilingnya.
Sepatu Santal {casee!)

Awalnya sepatu ini didesain untuk olahraga atsu berbagai bentuk
aktivitas fisik. Kemudion sepatu int berubah fungsi dan dipakar unfuk
gktivitas sehari-hari. Umumnyas sepatu sontai (cosual) ferbuat don
outsele yang elastis dari karet dan upper vang terbuat dari kulit dan
material sintetis lainnya seperti kanvas. Kemudian pada jaman modem

ini berkembang jugs sepatu santai denpan desain yang menyerupai



sepatu formal dengan beberapa perubahan bagian sepatu sehingga lebih

nyaman digunakan untuk aktivites sehari-hari.
C. Baglan-baglan Sepato

Menurnt Basuki (2013}, bagian atas sepatu merupakan kumpulan
komponen sepatu vang menutup bagian atas dan samping kaki. Komponen-
komponen ini merupakan fujuan utama mendesain sepafu dalam pembustan
pola sepatu. Bagion atas sepatu terdiri dan beberapa komponen dengan
berbagai macam bentuk sesuai desain yang dirnkit menjadi satu.
|. Bagian utama sepatu

Dibawah ini merupakan bentuk utama dari bagian sepatu yang
mefiputi sebagai benkut:
2. Upper
Upper adalah bagian atas dari sepatu lari yang membongkus
kaki. Selain didesain untuk menshan posisi kaki di dalam
sepatu, wpper jugs melindungl kaki dari panas, debu, dan kotoran
lainnya, serta agar nyaman. Upper bisa dibuat dar kolit sintetis.
nilon, atmu melen  mech. Menggunakan  kulit sintetis membuat
sepatu ringan dan lebih cepat kering. namun tetap tahan lama dan
lentur. Nilon danmfor mesh lebih  ringan  daripada  kulit
sintetis. Lprer dan nilon membuat kaki tetap mudah bemapas.
b, Midsole
Midvole adalah bagian bawah sepatu yang terletak di tengah-

tengah antara upper dan ouatsole. dan merupakan komponen sepatu



yang paling penting. Dibuat dari bahan yang berpori, fungsinya
melindungi kaki dan benturan, memberikan bantalan, daya pantul.
dan dukungan. Ada beberapa bahan pembuat midsole. Yang paling
umum adalah EVA (Ethviene Vinyl Acetaie) yaitu sejenis busa yang
berfungsi memberkan bantalan pada sepatu. Bahan EVA lembut,
ringan, don fleksibel. Selain EVA. ada polyurethame (lebih tebal dan
tahan lama dibandingkan EVA) dan pelvetkilene. D luar kedaanya,
ada sepatu lari yang memiliki fitur berupa bantalan tambahan di
dalam midvole EVA. Bahan tambahan ini bisy berupa gel aton udara
yang dikapsulkan.
e Cuivele
Outsode merepakan bagian  bawah dar  sepatu  lari,
Karena owisole bersentuhan dengan permukaan dimana kita berlan,
maka outsefe bersifat tahan  lama. Owisole juga berfungsi
memberikan  daya cengkram. Umumnys, ada dua  bahan
pembust aussole yaitu Mown  rebber dan carbon  rebber. Blown
rubber lebih ningan don  memberikan  bantalan, serts  wmum
digunaknn untuk sepatu lam jalan rayn.  Sedangkan carbon
rubber lebih keras dan kerap ditenvui pada sepatu lari lintas alam
atau pada bagian tumit sepatu lar.
2. Bagian pendukung sepatu
Untuk mendukung ketiga bagian utama tersebut. terdapat fitur-

fitur bagian dari sepatu yang terdiri atas:



. Heel collar

Kemh {colflar) untuk kaki adalah bapgian terbuka pada bagian atas
sepatu lar. Umumnya pelari menyenangi sepatu lari dengan kerah

yang lebih rendah.

. Heel tah

Heel b memiliki fungsi melindungi pergelangan kaki dan

memberikan msa yang pas saat memakai sepatu.

. Heel counter

Heel counter adaloh fitur yang terletak di bagian dalam belakang
sepatu yang membantu ‘mengunci’ kaki di dalam sepatu dan
mencegah pronasi berlebihan

| Owarter panel

Ouarter panel merupakan material yang membentuk bagian
samping sepatu.

. Eyelet

Eyelet adalah lubang untuk tuli sepatu.

Tongue

Tongue (lidah) adaloh potongun atou bilsh di bawah tali sepatu.
Berfungsi melindungi kaki dan gesekan dengan tali sepatu.

Toe hax

Toe bax merupakan bagian di dalam-depan sepatu lar yang menjadi

‘rumah’ bagi jan-jan kaki. Ada sepatu dengan roe box cenderung



.

sempit. ada pula yang lebar. Sesuaikan foe box dengan lebar kaki
kamu.

Insale

Insole merupakan material tambahan vang disisipkan di dalam
sepatu untuk menambah kenyamanan dan menyerap keringal. Ada
juga yang berfungsi sebagai anti bakteri dan jamur. fesele juga
kerap disebut sock finer

Lasting

Lasting merupakan lapisan bahan vang terdapat di bawah insole dan
di atas midsole.

Medial posts

Bagian di dalam midsele yang berfungsi mendukung lengkung kaki
farch) oty untuk  mengatssi  (mansge) over  promation.
Pose umumnya  dibuat dard EVA  dengen  tingkal kepadatan
(density) yang lebih  tngmi Sepatu stability atau medion
contra umumnya memiliki posi, yang membuat sepatu lebth berat
daripada tipe lninmya

Shanks

Shanks  merupakan  bagian  wvang  kerss  (wiffened) di
bagian midsofe dan di bawah lengkung kaki. Sepatu yang super
ringan dan fleksibel umumnya tidak memiliki shanks, tapi sebagian

besar sepatu punya. Shanks membantu pelari menckuk pada bagian



jari ketimbang pada lengkung agar tercapai posisi dan dorongan
(striking) lari yvang tepat.

D. Pengertian Swift Run

Dalam bahasa Inggns swift artinya cepat dan ren artinya lan, jad
arti darl swift run adolsh lan cepat. Sedangkan yang dimaksud dengan
sepatu swift run adalah sepato yang digunakan untuk olahraga khususnya
berlari yang manggunokan bahan atauy material berupa rajut dalam
pembuatanmya.

E. Jenis Bahan Sepatu

Klasifikasi bahan pokek pembuatan sepatw/alas kaki dapat dibagi
dalam beberapa jenis bahan, yaitu berasal dani binatang. tumbuh-tumbuhan
atau bahan sintetis. Bahan sintetis menipakan bahan tambahan (supplement)
atoy bahan pengganti yang mempunyai prospek bagus untuk mass-masa
mendatang dalam industr sepatw/alas kaki.

Bahan pokok yang digunaken untuk pembuatan sepotw/alss kaki
adafoh:  Kulit samak (leather), fabnc (kanvazkmn), karet dan
plastik/sintetis.

. Kuolit Samak
Kulit samak merupakan bahan utama untuk memboat sepatu
yang mempunyni pertimbangan-pertimbangan lertentu karenn sifol-
sifatmya yang unik, Kulit samak (leather) bahan dasarnya dapat diambil

dan:



a. Mamalia (binatang menyusui)

Misal: sapi. domba. kambing, babi, kuda. kerbau. kangguru.
rusd, anjing laut. badger (cerpelai) dan tupai.

b. Reptilia

Misal: ular, buaya, biawak dan katak.
c. Burung dan Tkan
Misal: burung onta, tkan hiv, singa laut, belul dan berbagai
Jenis macam tkan.
2. Fabric (kain)

Banyak macam dan jenis kain (fabrics) yang - dapat
dipergunakan sebagai bahan untuk bugion atas sepatu atou lapis sepatu,
antara lain: cordoray, canvas dan fain-lain, Umumnya struktur dan
jaringan kain adalzh terdin dari benang-benang vang terjalin bergerak
lurus antarn sudut-sudutnya dan ditenun antara satu dengan lainnya,
schingga dapat dimengerti bahwa sepanjang gulungan tersebut kain
akan mempunyva kualitas vang sama, Fabrics'kain bahan dasarmya
berasal dari:

a.  Tumbuh-tumbuhan

Misal; kapas. rami, goni dan serat nanas.

b. Binatang

Misal: sutra dan wool,

c. Sintetis



# Rayon, yaitu kain yang dibuat dari bahan Ceffulose
Filament.

o Nvion, mvlon mesh fachric.

e PVC, bahan yang dibuat dari Polv Fiayd Cllorida,

3. Kaoret

Karet merupakan jenis bahan sintetis / bahan non kulit. Karet
otau latex berasal dar getah kulit pohon karet vang mempunyai
komposisi tertentu, dan bentuknyn seperti susu. Umumnya bahan karet
digunakan untuk membuat sepatu-sepatu wanita & pria seperti sepatu
kusual dan pantopel. Sepatu berbahan karet memiliki daya tahan yang
kuat, lentur dan tahan air.

Bahan Sintetis

Berkat perkembanpon IPTEK yang semakin canggih, maka
bahan sintetis merupakan bahan suplement dalam industri sepatu yang
memiliki kualitos tinggi. Adspun penggunasn bahan sintetis pada
industri sepatu dapat diklasifikasikan dalam feknologi  seperti:
cementadhesivellem, vufeonized mowldime dan infection mowlding.
Bahan-bahan sintetis mempunyai keunggulan-keunggulan dalam hal
mudah dibentuk. kenyvamanan, dava cengkram. kehalusan. dan
kemampuan untuk bernafas serta performa fisik. Bahan-bahan sintetis

dapat diklasifikasikan menjadi:



]
N

F. Assembling

. Karet-karet thermoplastit  (TPR-Thermoplastik  rubber),

PVC { Paly Fimid Chioride) atau thermoplastik-polwrethans
(TP}

Polyurcthane rubber (PUR) merupakan komponen ganda
polvurethane. bahan dasamya podvester dan pofvether.

EVA (Edyd Vinyl Acetare) dengan berbogal kombinasi.

Menurut Basuki (2013}, assembiing menpakan proses perakitan

bagian atas sepatu {upper) dengan hagian bawah sepatu (hotiom). Proses

axsembiimg dalam sebush produksi sepatu harus diperhatikan dalam proses

pengerjaannya, Urutan proses assembfing vang ada di PT Tah Sung Hung

dimulai dar proses:

1. Lasting

Lasting merupakan proses membentuk spper sesual dengan

bentuk acuan sepatu.

!‘4

Gange Marking

Gange marking adalah proses penandaan atay memberikan

tanda sebagai batas maksimal saat akon terjadinya proses assembling.

3. Cairan Pembersih { Cleaner)

Cairan pembersih (cleaner) merupakan cairan pembersih yvang

digunakan untuk membersihkan sepatu sebelum diben eairan primer.

4. Cairan Primer



Cairan primer adalah cairan yang digunakan untuk membuka

pori-pori pada matenal vang digunakan untuk membuat alas kak

[outsale, upper),

. Cementing

Cementing merupakan proses menempelkan wpper dengan

battom menggunakan bem.

.. Universal Prexs

Universal press merupakan alat yang  digunakan untuk

merekatkan wpyprer dengan owtsole setelah melewati proses assembfing.

o Chiller

Chitler merupakan alat yvang digunakan untuk mendinginkan
sepatu yang telah melalui proses assembling vang bertujuan mematikan
lem agar cepat merekat.

. Pemasangan Shock Linniing
Pemasangan shock linning merupakan penempelan insole ke

dalam sepatu atau alas kaki..

. Chadiny Comtraf

Ouality control merupakan proses pengecekan dan pengujian
yang dilakukan untuk mengukur serta memastikan kualitas produk telah
sesini dengon standar vang telah ditetapkan oleh perusahaan dalam

bisnis.



10, Finishing ( Packing)
Finisking merupakan proses akhir dar penyelesaian  sugtu
produk.

. Diagram Sebab Akibat {Flshbone Diagram)

Menurut Mumawan dan Mustofa (2014), disgram sebab akibat
adatah salah satu metode atau roef dalom meningkatkan kualitns. Tak jarang
diagram-ini disebut dengan diagram sebab-akibat atau couse effect diagram.
Awualnya lebth sering digunakan untuk monajemen kunlitas yang
menggnakan data verbel ( mon-rumerical) atau data kualitatif. Dr. Ishikawa
juga ditengarai sebagai orang pertama yang memperkenalkan 7 alal atan
metode pengendalian kualitas. Yakni fishibone diagram, controf chart, run
chart, histogram, scatter diagram, pareto chart, dan Jeweharr. Sering
disebut fixhbone diagram (tulang ikan) karena memang mirip dengan tulang
ikan,

Diagram Ishikawa disebut jugn diagmm tulang ikan (Fishbone
Diagram).atau cause-and-effect matrix adalah disgram yang menunjukkan
penychab-penyebabdan sebuah even yang spesifik. Diagram imi pertama
kali diperkenalkan oleh Kaorulshikawa (1968).

Manfaal diagram ini untuk mengidentifikasi dan mengorganisasi
permasalahan yang mungkin timbul dan suatu efek spesifik dan kemudian
mimisahkan akar penyebabnya. Dengan adanya fshibone diagram ini sangat
bermanfaat bagi dunia bisnis, karena selain memcahkan permasalahan juga

mindapat solusi.



Diagram Tulang lkan atau Diagram Ishikawa menunjukkan 7 (tujub)

langkah atau proses tahapan seperti yang tertera dalam tulang ikan untuk

didiskusikan vaitu:

Mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah.
Mengumpulkan informasi tentang masalah.
Mengidentifikasi hubungon antara semua kemungkinan
penyebab masalah dengan mengajukan pertanyaan mengapa
rekursif

Mengidentifikasi yang menyebabkan akan menghilangkan
masalah jika mereka dihapus.

Mengidentifikasi solusi yang akan menjadi yang paling
efektif menghilongkan masalah. tanpa  menyebabkan
masalah. Solusi harus berada dalam kendali Anda,
Menerapkan solusi.

Amati efek dari solusi dan ulangi RCA (Root Cause

Analysis) jika perlu.

Ishikawa{ 1985) juga memumjukkan pentingnya 7 (tujuh} alat kontrol

kualitas antara lain:

Grafik kontrol

Grafik operasional

Histogram 3

Diagram pencar

Grafik pareto (dibahas detail pada bab Prinsip Pareto)



Bagan alir (Flowchart)
Seluruh siklus produk
i
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Gambar |. Diagram Fiskbone



BAB I1I
MATERI DAN METODE

A, Materl Pelaksanann Tugas Akhir

Materi yang menjadi objek pada karyva akhir adalah mengatasi
permasalahan over outsole dari marking pada sepatu Adidas Swift Run di
PT Tah Sung Hung yang beradn di JI. Pemuda No.35A, Jagopum, Kec.
Kersana, Kabupaten Brebes, Jawn Tengah. Materi vong menjadi objek
dizmati adalah pada proses assemblimg pada sepatu Adidas Swifi Run.
Berdasarkan pengamatan pada sanl magang terutama pada bagian
axserhiing meliputi proses lasting, gauge marking., cairin cleaner, primer,
cementing, umiversal press, chiller (pendinginan), pemasingan shock
finning, (C, dan packing. Selain mengamati proses perakitan dan
pengeleman, karya akhir yang diambil oleh penulis berupa profilem sofving
mengidentifikasi tentang permasalahan serta menemukan solusi pada proses

assembiing pada sepatu Adidas Swiff Run.
B. Lokasl Pelaksanaan Tempat Pengambllan Data

Lokasi pelaksanaon tempatl pengambilan data don ehservari untuk

menyelesaikan karya akhir adalah:

Waktu Pelaksanaan : 2| Desember 2021 — 21 Maret 2022
Nama Perusahaan @ PT Tah Sung Hung
Pemilik Perusahaan  : Edward Juan

Bentuk Badan Ussha : Perseroan Terbatas

19



Waktu Berdiri ;2019
Jenis Usaha : Pembuatan Produk Alas Kaka
Alamat  JL. Pemuda No.35A. Jagapura, Kec. Kersana,

Kabupaten Brebes, Jawa Tengah.
C. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yvong  digunakan  yaitu  abservasi;
interview, dokumentasi, dan kepustaksan tentang teori literatur yang
berhubungan dengan permasalahan over owtsale dari marking. Data yang
dijelaskan sebagni berikui:

I. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dari pengamatan
langsung di perusahaan, yaitu mengenai data cacat dalam proses

produksi.
a. Cbhservasi

Observasi bertujuan untuk mengetahui secara langsung
objek yang digmati dan mencatal secara sistematis sehingga
memperaleh data dan awal proses sampai akhir. Dalam observasi
ini difokuskan pada bagian proses assembling khususmya pada

teknik gowge marking.



b. fwterview
Pada tahap inferview. peneliti melakukan sesi tanya jawab
atun wawancara secara langsung kepada operator produksi dan
leader. Dengon tujusn mencari dma yang cacat dun karyawan
dibagian assembling terkait kendals yang dihadapi tentang kesulitan
dalam memberikan tanda.
2. Data Sekunder
Dhata sekunder merupakan data yang diperoleh selain dan data
industri, seperti diperoleh melalui kepustakaan. Metode ini bertujuan
untuk mencar teorl dari semua hal yang berhubungan dengan materi
yang diambil tentang proses assembling.
a. Kepustakaan

Kepustakaan bertujuan untuk mercan teorl yang sudah ada
dengan membaca buku, Tugas Akhir, dan paper yang ditulis

berhubungan dengan proses aesembling.
b. Kepustakaan (nfine

Kepustakaan onfive dilaskukan untuk memperoleh data
dengan carn mengakses intemnet untuk mempelajari referensi materi
berupa jumal penelitian, tugas akhir vang tidak ada di perpustakaan

kampus.



D. Tahapan Proses Penvelesalan Tugas Akhir

Tahapan proses yang dilakukan untuk penyelesaian karyva akhir yang
berupa probiem solving dengan pokok bahasan mengatasi permasalahan
over marking pada sepatu Adidas Swiff Rue, khususnys pada proses

asserhling seperti yang digambarkan pada diagram alir sebagai benkut.

AITLAL

bscrrark
L T T T P T e 1 NI

Bl st likarsd Vlpealain
By 1 uislsion sechil scicun nelbshan vharva dobapsn ssarehiom

Pamvikoaban Vasalil
Airmbenkmi sl i jenneselnlan s e

Gambar 2. Diagram Alir Proses Penyelesaian Tugas Akhir
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(hservisi

Proses ini dilakukan pada bagian assembling dengan melakukan
pengamatan dan hasil jadi dan proses assembling. Beberapa hal yang
diamati yaitu pada teknik mempraktekkan, material, jenis alat dan SDM.
Dengan melakukan pencatatan data secars langsung terhadap objek

yang dizmati, khususnya pada proses assembling.
ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah upays untuk menjelaskan masalah
dan membual penjelasan dapat diukur. Proses ini dilakukan setelah
selesai melakukan efservasi pada bagian assembling. Dan pengamatan
ohservasi ini ditemukanlsh permasalahan pada proses assembling

sepatu Adidas Swift Rur.
Pengumpulan Data

Pengumpulan dats yang terkait dengan permasalahan yang
dilakukan dengan ebservasi, wawancara. dokumentasi dan mengambil
dari kepustakaan. Sumber data yang digunakan dapat dibagi menjadi

dhua, yaitu:

a. Data Primer
Dengan melakukan wawancara kepada ketua (leader)
line dan karyawan di PT Tah Sung Hung serta dengan melihat
secara langsung proses produksi yang dilakukan. maka penulis

mengetahul permasalahan-permasalahan vang terjadi pada saat



proses produksi berlangsung terutama pada proses assembling.
Dokumentasi tidak Jupa dilakukan untuk tanda bukti berupa foto
yang sesuai dengan defect over outsole dan marking,

b. Data Sekunder

Data sekunder mempakan data yang diperoleh dar
sumber kedua stau secara tidak langsung melalui kepustakasn
yang disebut studi pustaka. Metode ini dilakukan dengan cam
mencari dan membaca literatur berupa buku, informasi secara
anline, tigas akhir, dan laporan vang berhubungan dengan dfefecs

over ouisele dan marking,
4. Pengolahan Data don Analisis

Setelah memperoleh data-dsta defecr dari bagian seleksi,
selanjutnya penulis menganalisis data defeer yang paling banyak terjadi
dalam bentuk table. Kemudian menganalisis faktor-faktor yang
menyebabkan permasalahan diefecr pada proses acsembling sepatu
Adidas Swift Run. Menganalisi mengapa bisa terjadi defecr lalu faktor

apa sajo yang dapat meminimalisisr permasalahan tersebut.

Dalam menganalisis dan mengolah datn yang diperoleh, penulis
akan menggunakan alat bantu statistik yaitu Diagram Sebab Akibat
(Fishbone Diagram). Diagram Sebab Akibat (Fishbone Diagram)
digunakan pada tshap analisa faktor penyebab masalah untuk

mengetahui faktor-faktor penyebab over outsole dan marking.
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. Mengumpulkan Data Cacat Over Outsele Dari Marking

Tahapan awal dalam setiap penyelesaian masalah adalah
mengumpulkan data cacat pada bagian yang bermasalah yaitu bagian
assembling. Data tersebut diambil mulai Februan 2022-Maret 2022,
Observas: D Bagian Assembling

Kegiaton imi dilokukan dengan mengamati proses assembling
secara menyeluruh baik dan teknik menandsi, komponen, alst dan
operator.

Menganalisa Faktor Penycbab

Setelah melewati tahap observasi dan wawancama dilakukan,
penulis menganalisis dengan bantuan Diagram Sebab Akibat untuk

mengetahui faktor-faktor penyebab cacal over outsolfe dan marking.
Merencanakan Usulan Perbaikan

Penulis mulai membuat susunan usulan perbaikon dari faktor
penyebab  permasalah  dengan meliputi teknik. material maupun

operator,
Pembuatan [lustras: Usulan Perbatkan

Usulan perbaikan kemudian dibuat dalam ilustrasi gambar agar
mudah dipahami oleh pembaca, [lusirasi ini juga akon membantu

operator dalam penerapan diproduksinya.



6. Mengajukan Usulan Perbaikan Pada Perusahaan

Tustrasi yang telah dibuat tersebutl kemudian divsulkan kepada

perusahasn guna meminta pendapat dan persetujuan.
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